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ABSTRACT 

The Internet is a technology that is the result of today's modern world of 

course also make it easier for everyone to be able to carry out activities in the field 

of marketing. Internet marketing is present as a new media in the marketing 

communication process, of course, has a positive impact with unique properties 

brought media to a global audience. Relatively low cost and large payload 

information are the two main points benefits of internet marketing. So many use 

as a medium in the marketing communication process.  

Association on a brand will be stronger when based on a lot of experience 

or sighting to communicate. A memory or association not only exist but has a 

degree of strength. Cokelat nDalem as a brand that was launched on March 1, 

2013 using internet marketing as a medium for marketing communication aims to 

create brand association. The purpose of this study was designed to determine 

how the use of internet marketing of brand association Chocolate nDalem form. 

The method used is descriptive qualitative data collection techniques through in-

depth interviews to the managers of Cokelat nDalem internet marketing.  

The results of the study explained that the use of internet marketing in 

accordance seven points on the intended use of internet marketing as a marketing 

communication medium Cokelat nDalem. Brand association is formed based on 

the values that are the result of collaboration points intended use of internet 

marketing. Researchers suggestion is to maximize the final point about the 

increased disktibusi information with affiliate system information so that further 

strengthens the association formed in the minds of consumers. 

 

Keyword : Uses, Internet marketing, Brand Association. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi, semakin memudahkan 

seseorang dalam menjalankan berbagai kegiatan setiap harinya. Kehadiran 

berbagai teroboson teknologi komunikasi tentu saja memudahkan kegiatan 

diberbagai bidang komunikasi. Salah satunya pada bidang komunikasi 

pemasaran. Kegiatan pemasaran dalam proses komunikasi pemasaran 

cukup penting terhadap siklus kehidupan manusia. Dikatakan penting 

sebab pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan manuasia yang 

kemudian tumbuh menjadi keinginan. Proses dalam pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan inilah yang menjadi konsep pemasaran (Hermawan, 

2012:28).  

Proses komunikasi dapat terjadi bila terdapat komunikator 

(pengirim), pesan, media, komunikan (penerima) dan efek, maka bisa 

dijelaskan bahwa model proses komunikasi ialah komunikator 

mengirimkan pesan melalui media kepada komunikan yang akan 

menimbulkan dampak atau efek. Komunikasi mempunyai banyak bidang 

yang salah satunya adalah komunikasi pemasaran. Proses komunikasi 

pemasaran terjadi ketika komunikator (produsen) akan mengirimkan pesan 

yang telah dirancang oleh agency iklan (pemasar) melalui media-media 

untuk dapat menjangkau para penerima pesan (target audiens) sehingga 
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akan menimbulkan efek (feedback) kepada komunikator. Salah satu contoh 

kegiatan yang terjadi dalam komunikasi pemasaran ialah promosi. Dimana 

promosi memiliki tujuan utama untuk menarik konsumen agar mau 

melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan. Kegiatan tersebut 

cukup dekat dengan komunikasi dalam bidang pemasaran sebab dalam 

konsep pemasaran terdapat bauran pemasaran yang dikenal dengan 4P 

yaitu product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion 

(promosi). Dalam konsep 4P tersebut yang berkaitan dengan bidang 

komunikasi yaitu poin promosi.  

Dalam promosi yang dijalankan untuk menyampaikan informasi 

kepada konsumen, kegiatan periklanan menjadi media utama bagi 

perusahaan untuk menunjang kegiatan promosi. Media yang sering 

digunakan dalam periklanan sendiri adalah media cetak dan elektronik. 

Perkembangan teknologi yang pesat mempengaruhi perkembangan dalam 

bidang periklanan. Dimana salah satu perkembangan dalam bidang 

periklanan akibat dari teknologi yang berkembang adalah maraknya 

perikalanan dengan menggunakan media internet (Hermawan, 2012:39) 

Internet telah membawa media ke khalayak global. Sifatnya yang 

interaktif serta tanggapan yang cepat adalah kualitas dari medium internet 

yang unik (Hermawan, 2012:206). Internet yang merupakan hasil dunia 

modern saat ini mempermudah setiap orang dalam kegiatan pemasaran. 

Kegiatan pemasaran yang didukung oleh media internet menghasilkan 

sebuah istilah baru yang banyak digunakan yakni internet marketing.  
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Dalam proses yang terjadi pada komunikasi pemasaran, 

komunikasi pemasaran merupakan penyampaian pesan mengenai sebuah 

ide, barang atau jasa untuk mendapatkan keyakinan dari individu maupun 

kelompok. Dalam komunikasi pemasaran tentunya mempunyai tujuan, 

dimana menurut Kotler dan Keller tujuan tersebut untuk 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen langsung 

atau tidak langsung tentang produk dan brand yang mereka jual. Internet 

marketing hadir sebagai media informasi untuk mencapai tujuan dari 

kegiatan komunikasi pemasaran tersebut. Internet marketing sebagai 

media, berfokus pada konsumen yang berada di dunia maya dan 

menggunakan akses internet sebagai media pemenuhan informasi. 

Informasi yang disampaikan tentang produk yang ditawarkan 

tentu merupakan informasi yang sesuai dengan fakta dan keadaan dari 

produk tersebut. Seperti yang termaktub dalam An-Nisa (4) : 9 tentang 

menyampaikan informasi yang benar (qaulan sadida) yaitu : 

 

 

 

Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebuah informasi yang 

disampaikan tentunya mengandung kebenaran yang sesuai dengan fakta. 

Informasi mengenai produk atau tentang brand yang berisi tentang 

informasi yang benar dan sesuai fakta, tentu akan mendapatkan feedback 

positif oleh konsumen. Konsumen yang menerima informasi yang benar 

dan sesuai fakta tentu akan mendapatkan pemahaman dan manfaat 

sehingga akan di ingat oleh konsumen. Hal tersebut tentu menjadi 

keuntungan bagi pemilik brand dimana tujuan menyampaikan informasi 

tersebut sesuai sasaran dan tujuan yang di inginkan. 

Sebuah informasi yang disampaikan sesuai dengan sasaran dan 

mencapai tujuan yang diinginkan pemilik brand, seperti yang ditegaskan 

dalam An-Nisa (4) : 63 yaitu : 

 

 

 

 

Yang mempunyai arti : “Mereka itu adalah orang-orang yang 

Allah mengetahui apa yang didalam hati mereka. Karena itu berpalinglah 

kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 

mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.” 

Berdasarkan ayat diatas, dapat dikatakan bahwa perlunya 

perkataan (informasi) yang membekas dijiwa (dapat di ingat) untuk 

memberikan pemahaman atas apa yang disampaikan. Informasi yang 

diberikan kepada para konsumen tentunya  bertujuan memberikan manfaat 
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sehingga informasi tersebut dapat di ingat oleh para konsumen dalam 

proses komunikasi pemasaran.  

Mengenai poin yang menyebutkan tentang mengingatkan 

konsumen pada produk dan merek yang dijual dalam pemasaran, merek 

atau brand menurut AMA (American Marketing Association) (dalam 

Rangkuti, 2009:2) memiliki pengertian yakni nama, istilah, tanda, simbol, 

ataupun rancangan atau kombinasi dari hal-hal tersebut. Tujuan 

memberikan brand adalah untuk mengidentifikasi produk atau jasa yang 

dihasilkan sehingga berbeda dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh 

pesaing. Ingatan tentang sebuah brand oleh konsumen, menurut Aaker 

(2013:208) dikenal dengan brand association yaitu segala sesuatu yang 

langsung atau tidak langsung terkait dalam ingatan pelanggan terhadap 

brand. Sebuah ingatan atau asosiasi itu tidak hanya eksis, tetapi juga 

memiliki suatu tingkat kekuatan. Asosiasi pada suatu brand akan lebih 

kuat apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau penampakan untuk 

mengkomunikasikannya. 

Brand association dari sebuah brand mempunyai nilai-nilai yang 

membentuknya dibenak para target audiens. Berkaitan dengan hal tersebut 

penggunaan internet marketing sebagai media dalam proses komunikasi 

pemasaran juga dapat mempengaruhi terbentuknya dari brand association 

dari sebuah brand.  

Di kota Yogyakarta terdapat sebuah produk coklat yaitu Cokelat 

nDalem. Brand Cokelat nDalem merupakan brand yang baru satu tahun 
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berdiri pada 1 Maret 2013 silam di kota Yogyakarta (Sumber : Presentasi 

Cokelat nDalem Socmed). Cokelat nDalem merupakan sebuah brand baru 

dalam bidang kuliner cokelat di Yogyakarta mencoba mengenalkan sebuah 

cita rasa cokelat yang dibalut dengan nuansa budaya Indonesia yang 

kental. Sebuah pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat untuk 

tetap mengingat budaya Indonesia dengan memakan cokelat yang 

memiliki berbagai cita rasa khas Indonesia. 

Cokelat nDalem bukan satu-satunya brand produk cokelat yang 

terdapat di kota Yogyakarta. Terdapat beberapa brand cokelat yang hadir 

sebelum Cokelat nDalem dan cukup dikenal melalui media internet sebut 

saja Cokelat Monggo, Cokelat Roso dan Soklat’e Jogja dan masih ada 

beberapa brand cokelat produksi rumah tangga di Yogyakarta. Sebagai 

sebuah brand baru pihak manajemen Cokelat nDalem menyadari bahwa 

perlu adanya media untuk dapat mengenalkan dan mempromosikan produk 

secara efektif dan tentu saja dengan biaya yang realtif lebih murah. 

Keputusan menggunakan internet marketing sebagai usaha untuk 

mengenalkan dan mempromosikan Cokelat nDalem memang berdasarkan 

dengan keadaan Cokelat nDalem sebagai brand baru yang belum 

mempunyai biaya yang cukup untuk menggunakan media promosi yang 

menghabiskan biaya yang cukup banyak. Internet marketing hadir sebagai 

media promosi yang memang mempunyai ciri utama yakni biaya yang 

relatif murah dan muatan informasi yang besar. Maka dengan ciri utama 

tersebut banyak pemilik brand baru termasuk manajemen Cokelat nDalem 
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menggunakan internet marketing sebagai media dalam komunikasi 

pemasarannya. Penggunaan internet marketing melalui website, facebook, 

twitter serta beberapa akun jejaring lainnya, dalam kurun waktu satu tahun 

nama dari Cokelat nDalem banyak didengar dan menjadi pembicaraan di 

beberapa media massa baik lokal maupun nasional. Diantaranya sebuah 

artikel yang membahas tentang Cokelat nDalem yang berjudul “Cokelat 

nDalem, Cokelat Yang Mengangkat Budaya Jawa” di  website 

(http://www.ciputraentrepreneurship.com/domestic-product/cokelat-

ndalem-cokelat-yang-mengangkat-budaya-jawa diakses pada tanggal 9 

Mei 2014) yang ditulis pada 29 Januari 2014 dan telah dibaca sebanyak 

1142 kali, kemudian juga terdapat sebuah artikel liputan tentang Cokelat 

nDalem berjudul “Mengangkat Kebudayaan Yogyakarta Melalui 

Sebungkus Cokelat” di website http://bisnisukm.com/mengangkat-

kebudayaan-yogyakarta-melalui-sebungkus-coklat.html (diakses pada 

tanggal 9 Mei 2014) yang di publish pada tanggal 23 Januari 2014, dimana 

pada artikel di website tersebut menekankan tentang positioning Cokelat 

nDalem sebagai brand yang baru. Berlanjut dengan mendapatkan 

kesempatan dapat hadir di Japan Food And Beverage Exhibition 2014 

yang diselenggarakan di Jepang. Walaupun demikian hal tersebut sebatas 

untuk membangun kesadaran dikenalnya brand Cokelat nDalem.  

Internet marketing hadir dari perkembangan teknologi 

komunikasi sebagai sebuah media dalam proses komunikasi pemasaran, 

nyatanya memberikan dampak positif yang besar kepada penggunanya. 

http://www.ciputraentrepreneurship.com/domestic-product/cokelat-ndalem-cokelat-yang-mengangkat-budaya-jawa
http://www.ciputraentrepreneurship.com/domestic-product/cokelat-ndalem-cokelat-yang-mengangkat-budaya-jawa
http://bisnisukm.com/mengangkat-kebudayaan-yogyakarta-melalui-sebungkus-coklat.html
http://bisnisukm.com/mengangkat-kebudayaan-yogyakarta-melalui-sebungkus-coklat.html
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Salah contoh brand yang sukses dalam menggunakan internet marketing 

sebagai media promosinya adalah Keripik Pedas Maicih. Brand yang lahir 

dari kota Bandung itu bahkan dapat menjangkau hingga pasar nasional dan 

membuat tren baru di masyarakat. Hal tersebut telah dibuktikan melalui 

sebuah penelitian ilmiah yang menjelaskan bahwa PT. Maicih Inti Sinergi 

sebagai produsen keripik pedas Maicih sukses dalam mengembangkan 

internet marketing di dalam pemasaran keripik pedas Maicih dengan 

menggunakan media internet sebagai media promosi sesuai dengan visi 

misi dan strategi yang dijalankan. Hal yang serupa juga dilakukan oleh 

Cokelat nDalem dalam menggunakan internet marketing saat peluncuran 

produknya pada 1 Maret 2013 silam. Dengan menggunakan internet 

marketing sebagai media untuk membuat tren dengan tema yang di usung 

saat itu adalah “serangan cokelat 1 maret”. Langkah tersebut mampu untuk 

memperkenalkan dan menyadarkan (awareness) kepada masyarakat 

khususnya di Yogyakarta tentang keberadaan dari produk Cokelat nDalem. 

Walaupun demikian pembentukan brand association perlu diperhatikan 

untuk dapat tetap bersaing dengan kompetitor yang ada. 

Brand association berkaitan erat dengan ingatan seorang 

konsumen akan sebuah produk, sementara produk cokelat yang lahir di 

Yogyakarta cukup banyak dengan target pasarnya yang hampir mirip 

sehingga diperlukan komunikasi pemasaran melalui media yang tepat dan 

efektif dalam membentuk brand association. Menarik untuk dilakukan 

penelitian  dengan fokus utama pada penelitian untuk mengetahui 
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bagaimana penggunaan internet marketing dalam membentuk brand 

association pada sebuah brand. Dengan pertimbangan bahwa brand 

Cokelat nDalem belum lama berdiri, sementara untuk membentuk brand 

association tersebut membutuhkan waktu yang tidak singkat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah  penggunaan dari internet marketing Cokelat nDalem 

dalam membentuk brand association ?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan penggunaan 

internet marketing Cokelat nDalem dalam membentuk brand association.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 

pengembangan wawasan penelitian Ilmu Komunikasi, 

khususnya mengenai internet marketing.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

kajian komunikasi pemasaran dalam lingkup internet 

marketing, terutama bagi mahasiswa.  
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2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif bagi perusahaan Cokelat nDalem untuk 

kedepannya dalam pengembangan internet marketing 

sebagai media dalam pemasaran.  

b. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan positif bagi 

perusahaan Cokelat nDalem untuk meningkatkan kualitas 

dari setiap kegiatan internet marketing-nya. 

c. Penelitian ini bagi peneliti diharapakan menjadi referensi 

praktis dalam memahami internet marketing dalam 

pengaplikasiannya terhadap sebuah pengembangan usaha 

bisnis. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian diperlukan untuk mengidentifikasi 

penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga 

peneliti dapat melakukan pembedaan antara penelitiannya dengan 

penelitian-penelitian tersebut. Telaah pustaka yang digunakan peneliti 

merupakan penelitian-penelitian yang mengkaji tentang komunikasi 

pemasaran dengan fokus internet marketing dan membangun brand 

association. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang digunakan 

peneliti sebagai telaah pustaka.  

Telaah pustaka yang pertama adalah skripsi berjudul Proses 

Internet Marketing Band Carnial Incisored Melalui Situs Myspace, ditulis 
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oleh Arif Ardi Nugroho mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

ditulis tahun 2010. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara 

mendalam dan observasi. Untuk analisis data yang digunakan 

menggunakan triangulasi. Temuan pada penelitiannya menyimpulkan 

setelah proses internet marketing dari band Carnial Incisored melalui situs 

Myspace berjalan mereka mendapatkan beberapa tawaran label rekaman 

luar negeri. Selain itu efek yang juga didapatkan oleh band Carnial 

Incisored adalah penyebaran dan pengenalan musiknya kepada khalayak 

lebih cepat menyebar. 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti, 

sama-sama menggunakan metode deskriptif pendekatan kulaitatif. Untuk 

metode pengumpulan data juga sama-sama menggunakan wawancara 

mendalam serta metode analisis datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti 

terletak pada objek yang akan diteliti. Objek penelitian ini adalah  proses 

internet marketing band Carnial Incisored melalui situs myspace, 

sedangkan objek yang akan diteliti oleh peneliti adalah penggunaan 

internet marketing Cokelat nDalem dalam membentuk brand association. 

Telaah pustaka kedua adalah skripsi yang berjudul Strategi Online 

Marketing AirAsia Indonesia Melalui Twitter, ditulis oleh Aditya Prayuda 
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mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 

Padjadjaran pada tahun 2013. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan 

wawancara mendalam, observasi, studi pustaka, dan studi dokumentasi. 

Pada hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kegiatan online marketing 

communication AirAsia Indonesia melalui twitter melewati proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang optimal. 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti, 

sama-sama menggunakan metode deskriptif pendekatan kulaitatif. Untuk 

metode pengumpulan data juga sama-sama menggunakan wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitian. 

Objek penelitian ini adalah strategi online marketing AirAsia Indonesia 

melalui twitter sedang objek yang akan diteliti adalah penggunaan internet 

marketing Cokelat nDalem dalam membentuk brand association. 

Telaah pustaka ketiga adalah skripsi yang berjudul Online 

Marketing Communication Keripik Pedas Maicih, ditulis oleh Zyto Ardim 

mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 

Padjadjaran pada tahun 2012. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan 

observasi, wawancara, dan studi pustaka. Untuk uji keabsahan data 
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menggunakan triangulasi sumber, metode dan teori. Pada hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa PT. Maicih Inti Sinergi sebagai 

produsen keripik pedas sukses mengembangkan online marketing 

communication di dalam pemasaran keripik pedas Maicih dengan 

memanfaatkan media online sebagai media promosi sesuai dengan visi 

misi perusahaan dan strategi yang dijalankan. 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti, 

sama-sama menggunakan metode deskriptif pendekatan kulaitatif. Untuk 

metode pengumpulan data juga sama-sama menggunakan wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi serta metode uji keabsahan data 

juga menggunakan triangulasi. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitian. Objek 

penelitian ini adalah online marketing communication keripik pedas 

Maicih sedang objek yang akan diteliti adalah penggunaan internet 

marketing Cokelat nDalem dalam membentuk brand association. 

 

F. Landasan Teori 

Teori merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Hal tersebut dikarenakan teori berfungsi sebagai dasar untuk 

membuat unit analisis penelitian dan untuk menganalisis serta 

menginterpretasi data-data penelitian.  

Berikut ini akan dipaparkan beberapa konsep dan teori yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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1. Komunikasi Pemasaran 

Secara umum komunikasi merupakan proses dimana 

manusia saling berbagi pengalaman dengan yang lain. Pada setiap 

proses komunikasi yang terjadi, selalu terkandung unsur-unsur 

yang disebut dengan komponen komunikasi. Menurut teori model 

komunikasi Lasswell, terdapat lima komponen komunikasi yaitu 

komunikator, pesan, saluran komunikasi, komunikan, dan efek. 

Berdasarkan model tersebut, komunikasi dapat didefinisikan 

sebagai proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu 

(Uchjana, 2003:10) 

Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan 

menguraikan dua unsur yang ada didalamnya yakni komunikasi 

dan pemasaran. Komunikasi secara praktis dapat dipahami melalui 

lima komponen komunikasi yang dirumuskan oleh Harold Laswell 

sebagai sebagai proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

Sedang pemasaran dapat dimaknai sebagai hubungan kebutuhan, 

keinginan, dan permintaan seta pasar sasaran, positioning, dan 

segmentasi perlu dicermati dalam menjalankan penawaran kepada 

publik.  
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Unsur komunikasi dan pemasaran tersebut dapat disusun 

menjadi sebuah model komunikasi untuk menjelaskan proses 

komunikasi pemasaran yang terjadi.  

 

 

 

 

 

Sumber : Fajar Laksana. Manajemen Pemasaran : 

Pendekatan Praktis. Yogyakarta : Graha Ilmu. 2008. Hal 135. 

  

Dalam model proses komunikasi tersebut, elemen-elemen 

di dalamnya dapat diaplikasikan sebagai pemasaran. Pada sender 

sebagai elemen utama merupakan perusahaan yang memproduksi 

dan menjual produk. Encoding adalah mengkomunikasikan ide-ide 

pemasaran yang ditransformasikan dalam bentuk yang bisa 

menarik perhatian. Sedangkan pada message merupakan isi dari 

ide-ide yang ada pada proses komunikasi pemasaran. 

Media sebagai saluran komunikasi yang dapat berbentuk 

televisi, radio, koran, hingga media-media baru yang bermunculan 

karena perkembangan teknologi komunikasi. Decoding adalah 

persepsi konsumen yang terbentuk ketika menerima pesan dari 

pemasar atau pengirim pesan. Reciever adalah target audiens yang 

menjadi sasaran oleh pemasar. Respone adalah tanggapan pada 
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target audiens bisa berupa pembelian, pertanyaan, komplain atau 

kunjungan ke website atau toko. Noise adalah banyaknya pesaing 

yang juga ingin menyampaikan pesan kepada audiens yang sejenis 

sehingga terjadi gangguan pada pesan yang diterima berbeda 

dengan yang dikirim. Sedangkan feedback adalah sebagian dari 

respone penerima pesan yang dikomunikasikan kembali kepada 

pengirim pesan. 

Komunikasi pemasaran didefinisikan sebagai proses 

penyebaran infromasi tentang perusahaan dan apa yang hendak 

ditawarkan pada pasara sasaran (Sulaksana, 2003:23). Komunikasi 

pemasaran merupakan usaha untuk menyampaikan pesan kepada 

publik terutama konsumen mengenai keberadaan suatu produk 

yang terdapat di pasar. Komunikasi pemasaran memegang peranan 

penting bagi pemasar, karena tanpa komunikasi seorang konsumen 

atau masyarakat luas tidak akan mengetahui tidak akan mengetahui 

keberadaan produk di pasar. Maka media yang berposisi di antara 

komunikan dan komunikator menjadi bagian penting dalam proses 

komunikasi. Tanpa adanya sebuah media, pesan tidak akan 

tersampaikan kepada komunikan dan tidak akan terjadi feedback 

yang diinginkan. 

2. Media Internet 

Dalam proses sebuah komunikasi memerlukan adanya 

media sebagai saluran komunikasi. Saluran komunikasi adalah 
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jalan yang dilalui pesan komunikator untuk sampai ke 

komunikannya. Terdapat dua jalan agar pesan komunikator sampai 

ke komunikannya, yaitu tanpa media (yang berlangsung tatap 

muka) atau dengan media. Media yang dimaksud disini adalah 

media komunikasi.  

Media merupakan bentuk jamak dari medium dimana 

medium komunikasi mempunyai arti alat perantara yang dipilih 

komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan. 

Maka dapat diartikan hal tersebut mengacu kepada pemilihan dan 

penggunaan teknologi media komunikasi (Vardiansyah, 2004:24) 

Media komunikasi dapat dibedakan atas media massa dan non 

media massa atas dasar dilihat dari target komunikannya. Dalam 

media massa sendiri dilihat dari waktu dibedakan media massa 

periodik (berkala) dan media massa nonperiodik. 

Sementara untuk nonmedia massa dilihat dari sifatnya 

dibedakan menjadi nonmedia massa manusia dan nonmedia massa 

benda. Nonmedia massa benda dibedakan menjadi elektronik 

(telepon, fax) dan nonelektronik (surat). Perkembangan teknologi 

komunikasi terkini yakni teknologi komputer dan internetnya, 

melahirkan media yang bersifat multimedia. Dikatakan multimedia 

karena hampir seluruh bentuk media komunikasi yang dikenal 

umat manusia menyatu dalam elektronik digitalnya. Di internet 

kita dapat menemukan surat elektronik, telepon elektronik, surat 
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kabar/majalah elektronik, radio internet, TV internet, bahkan 

kegiatan tatap muka melalui internet (video conference). 

(Vardiansyah, 2004:25) 

Bisa dikatakan, teknologi baru yang paling dramatis 

disekeliling pertimbangan “jalan tol informasi” dan lapisan 

dasarnya adalah internet. Internet adalah jaringan global yang luas 

dan terus berkembang dari jaringan komputer, tanpa manajemen 

pusat / kepemilikan. Tampaknya hampir semua bisnis mulai dari 

yang baru seukuran garasi sampai perusahaan raksasa seperti IBM, 

GC, Marriot Hotels, J.C Panney dan American Airline 

menampilkan perusahaan di internet. Semuanya berlomba-lomba 

menjelajah dan menggunakan kemammpuan web untuk 

memasarkan, berbelanja, dan melihat-lihat informasi (Kotler & 

Amstrong, 1994:32) 

Dari pernyataan tersebut terdapat satu pernyataan yang 

menyatakan bahwa penggunaan internet adalah untuk memasarkan. 

Aktivitas memasarkan tersebut dapat berupa barang maupun jasa. 

Internet oleh Morissan (2010) didefinisikan sebagai suatu metode 

yang mendunia untuk saling tukar menukar informasi dan 

berkomunikasi melalui komputer yang saling terkoneksi. Sehingga 

pada dewasa ini, siapa saja yang memiliki komputer dan modem 

dapat mengakses internet dan menjadi bagian dari jaringan 

komunikasi dunia. Salah satu komponen internet yang paling 
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populer adalah world wide web (WWW), yaitu suatu halaman di 

internet yang dapat menampilkan teks, suara, grafik, foto dan video 

yang menjadi instrumen komersial di internet. (Morissan, 

2010:318) 

Internet dalam proses komunikasi pemasaran merupakan 

media yang interaktif yang mengijinkan pertukaran arus informasi 

yang dinamis. Pengguna internet bisa berpartisipasi dan 

memodifikasi bentuk dan isi informasi yang mereka terima dalam 

sekejap waktu. Tidak seperti bentuk tradisional komunikasi 

pemasaran yang lain seperti advertising, yang merupakan 

komunikasi satu arah, internet sebagai new media (Belch, 2007 : 

20) 

3. Pemasaran (Marketing) 

Inti dari pemasaran (marketing) adalah mengidentifikasi 

dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. AMA (American 

Marketing Association) menawarkan definisi formal dari 

pemasaran (marketing) adalah suatu fungsi organisasi dan 

serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola 

hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi 

dan pemangku kepentingan (dalam Kotler & Keller, 2009:5).  

Dalam konsep pemasaran (marketing) disebutkan hubungan 

kebutuhan, keinginan, dan permintaan seta pasar sasaran, 
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positioning, dan segmentasi perlu dicermati dalam menjalankan 

penawaran kepada publik. Kebutuhan adalah syarat hidup dasar 

manusia. Manusia membutuhkan udara, air, makanan, pakaian dan 

tempat tinggal untuk bertahan hidup. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut menjadi keinginan ketika diarahkan ke objek tertentu yang 

dapat memuaskan kebutuhan tersebut. Kemudian permintaan 

adalah keinginan akan produk-produk tertentu yang didukung oleh 

kemampuan untuk membayar. (Kotler & Keller, 2009:12). 

4. Internet Marketing 

Internet marketing (pemasaran internet) juga disebut 

sebagai pemasaran-i, web marketing, online marketing, atau e-

marketing atau e-commerce adalah pemasaran dari produk atau jasa 

melalui internet (Hermawan, 2012:206). Internet marketing juga 

bisa di artikan sebagai pemasaran yang menggunakan teknologi 

internet sebagai saluran penyampaian isi pesan kepada banyak 

orang secara bersamaan dan seketika dalam suatu kurun waktu 

tertentu (Wikipedia, 2010). Menurut Zaki dan Smitdev (2008), 

basis utama pemasar dalam internet marketing adalah dengan 

menggunakan dan memanfaatkan Web, dengan tetap berorientasi 

pada prinsip pemasaran (marketing) konvensional yang harus 

menerapkan 3 hal yakni tujuan pemasaran, pasar sasaran, dan 

produk atau jasa yang ditawarkan (dalam Hermawan, 2012:208) 

Dalam kegiatan internet marketing dilakukan oleh para pemasar, 
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tentu terdapat manfaat yang diperoleh sehingga yang banyak 

menggunakan media internet dalam pemasaran. Terdapat dua poin 

utama manfaat internet marketing yang dijelaskan oleh Hermawan 

(2012:214) yakni : 

a. Biayanya yang relatif murah 

Internet marketing relatif lebih murah jika dihitung 

berdasarkan rasio biaya terhadap jangkuan target pemirsa. 

Perusahaan dapat menjangkau khalayak yang luas jika 

dibandingkan dengan sarana periklanan tradisional. Sifat 

medianya memungkinkan konsumen memeriksa dan 

membandingkan produk dengan nyaman.  

b. Muatan informasi yang besar 

Manfaaat lain yang terkait dengan  internet marketing 

adalah tersedianya sejumlah besar informasi. Dibandingkan 

dengan media tradisional seperti cetak, radio dan TV, 

internet marketing hanya menggunakan biaya relatif rendah 

dibandingkan media lain. Perusahaan yang menggunakan 

internet marketing juga dapat menyimpan data secara 

akurat dan menyimpan transaksi keuangannya. Secara 

keseluruhan, internet marketing membantu perluasan bisnis 

dari pasar local menuju pasar internasional dengan lebih 

cepat. Selain itu manfaat lainnya adalah keterukuran, 

fleksibilitas, dan keterjangkauan.  
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Intenet marketing dalam penggunaannya sebagai media 

untuk membangun persepsi merek produk dan mendukung fungsi 

penjualan, mempunyai kemampuan sebagai jembatan bagi 

perusahaan untuk mencapai tujuan dalam menggunakannya. 

Penggunaan internet marketing sebagai media dalam komunikasi 

pemasaran sebuah perusahaan mempermudah pemahaman tentang 

tujuan dari internet marketing. Penggunaan internet marketing 

sebagai cara mempermudah dalam pemahaman tentang tujuan 

komunikasi mengenai internet marketing, Morissan (2010:324) 

membaginya menjadi : 

a. Penyebaran Informasi 

Salah tujuan pentingnya internet sebagai media marketing 

adalah menyediakan informasi secara lengkap dan 

mendalam mengenai produk suatu perusahaan. Perusaahaan 

atau pemilik brand yang menggunakan internet marketing 

untuk menyediakan segala informasi mengenai produk 

yang dimilikinya, memiliki peluang lebih besar untuk dapat 

mendapatkan pembeli. Secara singkat penggunaan internet 

sebagai media marketing merupakan yang paling tepat 

untuk menyampaikan informasi secara lengkap kepada 

khalayak 

b. Menciptakan Kesadaran 
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Bagi perusahaan kecil dengan anggaran promosi terbatas, 

penggunaan internet dalam marketing menawarkan untuk 

menciptakan kesadaran yang lebih efektif dibandingkan 

dengan media tradisional lainnya. Sehingga penggunaan 

internet marketing terkadang lebih bermanfaat dalam 

menciptakan kesadaran terhadap organisasi atau 

perusahaan, sekaligus menciptakan kesadaran bagi barang 

atau jasa yang dihasilkan perusahaan.  

c. Tujuan Riset 

Sebuah perusahaan menggunakan media internet selain 

untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungan 

dengan pelanggan juga bertujuan untuk melakukan riset 

pasar dan mengumpulkan informasi dari perusahaan 

pesaing.  

d. Membangun Persepsi 

Banyak perusahaan yang menggunakan internet sebagai 

media marketing memang dirancang dengan tujuan 

membangun persepsi mengenai image perusahaan yang 

bersangkutan terhadap khalayak. 

e. Percobaan Produk 

Perusahaan adakalanya menggunakan media internet dalam 

marketing untuk menawarkan kupon elektronik kepada 
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pengunjung dalam upaya untuk mendorong konsumen agar 

bersedia mencoba produk mereka.  

f. Meningkatkan Pelayanan 

Banyak perusahaan yang merasakan manfaat karena media 

ini mampu memberikan informasi dan menjawab 

pertanyaan pelanggan untuk menyampaikan keluhannya. 

Peran tersebut pada akhirnya mampu memperbaiki 

palayanan yang diberikan kepada pelanggan dan 

membangun hubungan baik antara perusahaan dan 

konsumennya. 

g. Meningkatkan Distibusi 

Internet marketing sebagai media yang mempunyai 

beberapa tools membuat sejumlah perusaahaan dapat 

bekerja sama untuk saling menampilkan produk mereka 

masing-masing. Salah satu tools tersebut adalah web site 

dimana bentuk kerjasamanya disebut afiliasi yaitu 

hubungan kerjasama di antara sejumlah situs atau web site.  

5. Brand Association 

Merek atau dikenal dengan brand menurut AMA 

(American Marketing Association) (dalam Rangkuti, 2009:2) 

memiliki pengertian yakni nama, istilah, tanda, simbol, ataupun 

rancangan atau kombinasi dari hal-hal tersebut. Tujuan 

memberikan brand adalah untuk mengidentifikasi produk atau jasa 
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yang dihasilkan sehingga berbeda dari produk atau jasa yang 

dihasilkan oleh pesaing. Brand mempunyai enam tingkat 

pengertian yaitu : 

a) Atribut, yaitu merek mengingatkan pada atribut-atribut 

tertentu. 

b) Manfaat, yaitu suatu merek lebih daripada serangkaian 

atribut. Pelanggan tidak membeli atribut melainkan 

manfaat. 

c) Nilai, yaitu merek juga menyatakan suatu nilai produsen. 

d) Budaya, yaitu merek juga mewakili budaya tertentu. 

e) Kepribadian, yaitu merek juga mencerminkan kepribadian 

tertentu. 

f) Pemakai, yaitu merek menunjukkan jenis konsumen yang 

membeli atau menggunakan produk tersebut. 

Sebuah brand tentu memiliki sebuah nilai yang terkandung 

didalamnya untuk konsumen (Simamora:2001). Nilai atau 

kekuatan sebuah brand dikenal dengan brand equity. Brand equity 

menurut David A. Aaker (1996) adalah seperangkat aset yang 

terkait dengan nama merek, simbol yang memberi nilai dari  

perusahaan kepada palanggan. Kategori utama dari aset tersebut 

yaitu brand awareness (kesadaran merek), perceived quality 

(persepsi kualitas), brand associations (asosiasi merek) dan brand 

loyalty (loyalitas merek) (dalam Rangkuti, 2009:39) 
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Brand association menurut Aaker (dalam Rangkuti , 

2009:43) adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan 

mengenai merek. Asosiasi itu tidak hanya eksis, namun juga 

memiliki suatu tingkat kekuatan. Keterkaitan suatu brand akan 

lebih kuat apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau 

penampakan untuk mengkomunikasikannya. Kekuatan dari sebuah 

brand association yang terbentuk pada sebuah brand tidak akan 

terlepas dari nilai-nilai yang membentuknya. Rangkuti (2009:43) 

mengkategorikan nilai-nilai yang terkandung dalam terbentuk 

sebuah brand association yaitu : 

a. Membantu Proses Penyusunan Informasi 

Asosiasi-asosiasi yang terdapat pada suatu brand, dapat 

membantu mengikhtisarkan sekumpulan fakta dan 

spesifikasi yang dapat dengan mudah dikenal oleh 

pelanggan. Sebuah asosiasi bisa menciptakan informasi 

padat bagi pelanggan dan bisa mempengaruhi pengingatan 

kembali atas informasi tersebut, terutama saat mengambil 

keputusan. Asosiasi juga bisa mempengaruhi interpretasi 

mengenai fakta-fakta. 

b. Diferensisasi 

Suatu asosiasi dapat memberikan landasan yang sangat 

penting bagi usaha pembedaan. Asosiasi-asosiasi brand 

dapat memainkan peran yang sangat penting dalam 
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membedakan satu brand dengan brand yang lain. Asosiasi-

asosiasi pembeda bisa menjadi keuntungan kompetitif yang 

penting. Jika sebuah merek sudah dalam kondisi yang 

mapan (dalam kaitannya dengan para kompetitor) untuk 

suatu atribut utama dalam kelas produk tertentu atau untuk 

suatu aplikasi tertentu, para kompetitor akan kesulitan 

untuk menyerang. 

c. Alasan Untuk Membeli 

Umumnya brand association sangat membantu para 

konsumen untuk mengambil keputusan untuk membeli atau 

tidak. Asosiasi-asosiasi ini merupakan landasan dari 

keputusan pembelian dan loyalitas merek. Beberapa 

asosiasi juga mempengaruhi keputusan pembelian dengan 

cara memberikan kredibilitas dan rasa percaya diri atas 

merek tersebut 

d. Menciptakan Sikap Perasaan Positif 

Brand association dapat merangsang perasaan positif yang 

pada gilirannya akan berdampak positif terhadap produk 

yang bersangkutan. Beberapa asosiasi mampu menciptakan 

perasaan positif selama pengalaman menggunakan dan 

mengubah pengalaman tersebut menjadi sesuatu yang lain 

daripada yang lain. 

e. Basis Perluasan 
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Brand association dapat menghasilkan landasan bagi suatu 

perluasan brand yaitu dengan menciptakan rasa kesesuaian 

antara suatu brand dan sebuah produk baru. 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian, dibutuhkan metode agar 

penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan menghasilkan penjelasan 

yang akurat dari masalah yang diteliti. Metode dapat diartikan sebagai 

keseluruhan cara berpikir yang digunakan peneliti untuk menemukan 

jawaban dan penjelasan dari masalah yang diteliti. Metode meliputi cara 

pandang dan prinsip berpikir mengenai masalah yang diteliti, pendekatan 

yang digunakan, dan prosedur ilmiah yang ditempuh dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan (Pawito, 

2008: 83). Berikut ini adalah pemaparan metode penelitian yang akan 

digunakan oleh peneliti.  

1. Metode Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, 

rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, metode yang akan digunakan peneliti adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yakni menjelaskan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi. (Rakhmat, 

1998 :24) Dalam sebuah penelitian deskriptif mempunyai tujuan 

untuk : 
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1. Mengumpulkan infromasi aktual secara rinci yang 

melukiskan gejala yang ada. 

2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa 

kondisi dan praktek-praktek yang berlaku. 

3. Membuat perbandingan atau evaluasi. 

4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam 

menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan 

keputusan pada waktu yang akan datang. 

Selain itu ciri lain dari sebuah penelitian deskriptif ialah 

titik berat pada observasi dan suasana alamiah. (Rakhmat, 1998:25)  

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, karena peneliti ingin menjelaskan tentang 

tahapan-tahapan dari tujuan internet marketing Cokelat nDalem 

dalam membentuk brand association.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Penentuan subjek tersebut  menggunakan teknik 

purposive sampling.  Penentuan subjek melalui teknik ini 

bertujuan untuk menyeleksi orang-orang (informan/ 

narasumber) atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 2006: 154). 

Subjek dalam penelitian ini adalah owner sekaligus yang 
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mengelola internet markerting Cokelat Ndalem dan 

konsumen dari Cokelat nDalem.  

Sedangkan obyek penelitiannya adalah  penggunaan 

internet marketing oleh pihak manajemen Cokelat nDalem 

dalam membentuk brand association.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu :  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh 

secara langsung di lapangan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan peneliti untuk data primer adalah sebagai 

berikut :  

1) Wawancara 

Wawancara yaitu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

seumbernya. Wawancara yang dilakuan dalam bentuk 

pertanyaan, baik yang telah direncanakan sebelumnya 

maupun secara spontan. Terdapat beberapa jenis wawancara 

yang biasa ditemukan dalam kegiatan riset (Kriyantono, 

2006: 96), salah satunya adalah depth interview atau 

dikenal dengan wawancara mendalam. 
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Depth interview dilakukan untuk memperoleh data 

primer dari subjek penelitian. Dalam melakukan depth 

interview, peneliti akan menggunakan interview guide yang 

difokuskan pada unit analisis yang akan diteliti. 

2) Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

dimana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 

obyek penelitian. Metode observasi dapat membantu 

peneliti menjadi lebih tahu dan dapat memahami tugas dan 

kinerja divisi marketing Cokelat nDalem. 

3) Dokumentasi 

Metode ini dilakukan untuk menunjang 

pengumpulan data, dengan mengumpulkan dan 

mempelajari dokumen-dokumen yang relevan dengan 

penelitian. Data ini merupakan data yang diperoleh dari 

publikasi, majalah, internet, profil lembaga perusahaan, 

buku, dan lain-lain mengenai informasi-informasi terkait 

dengan penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang penelitian 

yang diperoleh dengan memanfaatkan berbagai literatur 

data dan teori guna melengkapi data yang berhubungan 

dengan tema penelitian. (Nasir, 1988:111) 
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4. Unit Analisis 

Unit analisis utama dalam penelitian ini merujuk pada tujuh 

poin tentang penggunaan internet marketing sebagai cara 

mempermudah dalam pemahaman tentang tujuan komunikasi 

mengenai internet marketing, yaitu :  

a. Penyebaran Informasi 

b. Menciptakan Kesadaran 

c. Tujuan Riset 

d. Menciptakan Persepsi 

e. Percobaan Produk 

f. Meningkatkan Pelayanan 

g. Meningkatkan Distibusi 

Dari ketujuh unit analisis diatas nantinya akan digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pengambilan data melalui 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi dilapangan. Dimana 

ketika data dari unit analisis penggunaan internet marketing telah 

diperoleh akan disesuaikan pada nilai-nilai yang membentuk brand 

association, antara lain :  

a. Membantu Proses Penyusunan Informasi 

b. Diferensisasi 

c. Alasan Untuk Membeli 

d. Menciptakan Sikap Perasaan Positif 

e. Basis Perluasan 
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5. Metode Analisis Data 

Data primer maupun data sekunder yang telah diperoleh 

oleh peneliti selanjutnya akan dianalis menggunakan teknik 

analisis interaktif yang dipaparkan oleh Miles dan Huberman 

(dalam Pawito, 2008: 104).  Miles dan Huberman menjelaskan 

teknik analisis ini didasarkan pada tiga komponen yakni reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Dalam komponen reduksi data melibatkan beberapa tahap 

yakni : 

- Tahap pertama: 

Langkah-langkah editing, pengelompokan, dan 

meringkas data. 

- Tahap kedua 

Penyusunan catatan-catatan (memo) mengenai 

berbagai hal yang berkaitan dengan unit analisis yang 

diteliti sehingga ditemukan tema-tema dan pola-pola 

data.  

- Tahap ketiga 

Peneliti menyusun konseptualisasi serta penjelasan 

yang berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok data.  

b. Penyajian Data 
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Melibatkan langkah-langkah pengorganisasian data 

dengan menjalin atau mengaitkan kelompok data yang satu 

dengan kelompok data yang lain sehingga seluruh data 

yang dianalisis terlibat dalam satu kesatuan.  

c. Penarikan/ Pengujian Kesimpulan 

Implementasi prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau 

kecenderungan dari sajian data yang telah disusun.  

6. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data merupakan upaya untuk 

menunjukkan validitas dan reliabilitas data penelitian. Validitas 

adalah sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat 

mewakili realitas yang diteliti. Sedangkan reliabilitas adalah 

tingkat konsistensi hasil dari penggunaan cara pengumpulan data 

(Pawito, 2008: 97).  

Untuk menguji keabsahan data dari penelitian ini, peneliti 

menggunkan teknik triangulasi sumber data. Triangulasi dalam 

metode keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Peneliti akan menguji data yang diperoleh dari satu sumber, untuk 

kemudian dibandingkan dengan data dari sumber lain. Dengan cara 

ini, peneliti dapat menjelaskan masalah yang diteliti dengan lebih 
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komprehensif. Peneliti akan melakukan triangulasi sumber data 

dari wawancara, dokumen, dan pustaka. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis pembahasan 

pada BAB III mengenai tujuh poin tentang penggunaan internet marketing 

sebagai cara mempermudah dalam pemahaman tentang tujuan komunikasi 

mengenai internet marketing dalam membentuk brand association maka 

peneliti akan memberikan beberapa kesimpulan. Mengenai pembahasan 

mengenai tujuh poin tentang penggunaan internet marketing sebagai cara 

mempermudah dalam pemahaman tentang tujuan komunikasi mengenai 

internet marketing Morrison, penggunaan internet marketing Cokelat 

nDalem telah sesuai dengan poin-poin mengenai tujuan internet 

marketing. Poin mengenai penyebaran informasi, menciptakan kesadaran, 

alat tujuan riset, menciptakan persepsi, percobaan produk, meningkatkan 

pelayanan, dan meningkatkan distribusi sesuai dengan data dan informasi 

yang peneliti peroleh dari para narasumber.  

Walaupun pada poin peningkatan distribusi informasi belum terlalu 

dimaksimalkan oleh Cokelat nDalem. Cokelat nDalem hingga sekarang 

belum resmi menggunakan sistem afiliasi untuk peningkatan distribusi 

informasi. Hal tersebut dengan alasan, penggunaan sistem afiliasi 

membutuhkan biaya yang mahal. Namun dari pihak konsumen 

mendapatkan sebaran infromasi tentang Cokelat nDalem dengan sistem 
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afiliasi dibeberapa media di internet. Ternyata afiliasi tersebut justru buat 

oleh pihak lain yang mencantumkan informasi tentang Cokelat nDalem 

didalam media mereka. Namun dampak positif dari afiliasi yang secara 

sukarela dibuat tetap dapat dirasakan oleh pihak Cokelat nDalem. 

Penggunaan penggunaan internet marketing Cokelat nDalem tentu 

memiliki tujuan yang ingin dicapai. Terbentuknya brand association dari 

penggunaan internet marketing merupakan bagian akhir yang peneliti 

ingin simpulkan pada penelitian ini. Menurut unit analisis tujuan internet 

marketing yang menjelaskan bagaimana penggunaannya telah dipaparkan 

sebelumnya oleh peneliti, selanjutnya dari unit analisis tujuan internet 

marketing tersebut akan dicocokan dengan nilai-nilai terbentuknya brand 

association. Nilai terbentuknya brand association yang pertama adalah 

membantu proses penyusunan informasi sesuai dengan poin tujuan 

internet marketing yaitu penyebaran informasi, menciptakan kesadaran 

dan menciptakan persepsi. Nilai terbentuknya brand association kedua 

adalah diferensiasi atau pembedaan brand sesuai dengan tujuan riset 

menggunakan internet marketing. Nilai ketiga terbentuknya brand 

association adalah menciptakan alasan membeli sesuai dengan tujuan 

digunakannya internet marketing yaitu menarik minta melalui percobaan 

produk dan peningkatan pelayanan kepada konsumen. Nilai terbentuknya 

brand association selanjutnya adalah menciptakan perasaan positif melalui 

peningkatan pelayanan konsumen dan peningkatan distribusi yang 

merupakan poin tujuan internet marketing. Sedangkan nilai terbentuknya 
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brand association terakhir yaitu memberi basis perluasan brand yang 

tercipta dari kolaborasi tujuan internet marketing sebagai alat riset, 

menciptakan persepsi dan peningkatan distribusi informasi melalui sistem 

afiliasi.  

Pemaparan beberapa kesimpulan diatas merupakan hasil penelitian, 

dimana fokus utamanya adalah mendeskripsikan tentang penggunaan 

internet marketing Cokelat nDalem. Dari penggunaan internet marketing 

tersebut peneliti melakukan penyesuaian dengan nilai-nilai terbentuknya 

brand association yang menghasil kesimpulan bahwa semua informasi dan 

data yang peneliti peroleh dari narasumber semua sesuai dengan unit 

analisis penelitian. Sehingga penggunaan internet marketing dalam 

membentuk brand association sesuai dengan  apa yang terkandung dalam 

Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 dan 63, bahwa inti dari ayat tersebut yang 

telah dikoneksikan dengan pembahasan tentang Cokelat nDalem, 

penggunaan internet marketing sebagai media untuk menyampaikan 

informasi yang sesuai dengan fakta kebenaran sehingga dapat dipahami 

dan memberikan manfaat bagi konsumen yang pada akhirnya membentuk 

brand association dibenak konsumen. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti ingin 

memberikan saran kepada beberapa pihak, terkait dengan penggunaan 

internet marketing dalam membentuk brand association. Pihak-pihak 

tersebut antara lain : 
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1. Manajemen Cokelat nDalem 

Berdasarkan informasi, data dan kesimpulan tentang tujuan 

internet marketing, saran untuk Cokelat nDalem adalah manajemen 

dapat memaksimalkan poin terakhir dari tujuan penggunaan internet 

marketing yaitu peningkatan distribusi informasi melalui sistem 

afiliasi. Sebab dengan memaksimalkan sistem afiliasi informasi dapat 

semakin menguatkan brand association yang telah terbentuk dibenak 

konsumen. 

2. Mahasiswa / Akademisi  

Pada penelitian ini telah dideskripsikan tentang tujuan internet 

marketing dalam membentuk brand association, maka saran peneliti 

untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti untuk menjelasakan 

bagaimana tujuan internet marketing dalam membentuk brand 

association. 

3. Pembaca / Pemilik brand 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bacaan tentang 

mengembangkan internet marketing dan brand association untuk 

pemilik brand. Namun peneliti menyarankan agar jangan secara persis 

menerapkan apa yang dipaparkan dari data internet marketing Cokelat 

nDalem. Sebab masing-masing brand mempunyai cara-cara tersendiri 

untuk dapat dikembang, tidak semuanya memiliki cara yang sama. 

Maka tetap bijaklah dalam menyikapi hasil dari penelitian ini.  
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C. Kata Penutup 

Akhirnya, peneliti mengucapkan syukur kehadirat Alla SWT atas 

terselesaikannya skripsi yang berjudul “Penggunaan Internet Marketing 

Dalam Membentuk Brand association (Studi Deskriptif Pada Brand 

Cokelat nDalem)”. 

Dengan segala kerendahan hati peneliti mengakui bahwa dalam 

penelitian skripsi ini masih jauh dari sempurna. Karena itu peneliti peneliti 

mengharapkan saran dan kritik membangun dari para pembaca sekalian. 

Keberhasilan skripsi ini tidak lepas dari dorongan dan bantuan dari 

berbagai pihak, semoga amal kebaikan dari pihak-pihak tersebut 

mendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Akhir kata, hanya doa yang bias kami panjatkan kepada Allah 

SWT, semoga kita mendapat berkat dan rahmat-Nya.Semoga skripsi ini 

bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. Amin.  
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INTERVIEW GUIDE 

Dalam Rangka Penelitian Tugas Skripsi 

Penggunaan Internet Marketing Dalam Membentuk Brand Association 

 

Pertanyaan berkaitan dengan Penyebaran Informasi 

1. Bisa dijelaskan alasan Cokelat nDalem menggunakan internet marketing 

dalam komunikasi pemasaran produknya? 

2. Informasi apa saja yang disampaikan melalui media internet marketing 

kepada para konsumen ? 

3. Bagaimana cara penyusunan informasi yang akan disampaikan melalui 

internet marketing ? 

4. Menggunakan media apa saja yang digunakan Cokelat nDalem dalam 

memanfaatkan internet marketing sebagai pemasaran produknya ? 

5. Berapa orang yang mengelola media internet marketing dari Cokelat 

nDalem? 

6. Adakah terdapat perbedaan informasi yang disampaikan melalui beberapa 

media di dalam proses internet marketing ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Menciptakan Kesadaran 

 

1. Ketika pertama kali diperkenalkan menggunakan internet marketing, 

langkah apa yang digunakan untuk menarik perhatian ? 

2. Informasi seperti apa yang pertama kali digunakan untuk menyadarkan 

adanya Cokelat nDalem ? 

3. Bagaimana langkah awal dari Cokelat nDalem dengan menggunakan 

internet marketing untuk mengenalkan dan menyadarkan tentang 

keberadaan Cokelat nDalem ? 

4. Media apa yang dijadikan sebagai media utama (di internet marketing) di 

awal peluncuran produk melalui internet ? 

5. Kesadaran yang seperti apa yang di inginkan ketika pertama kali 

dikenalkan melalui internet marketing ? 



 

6. Bagaimana hasil yang didapatkan dengan pemanfaatan intenet marketing 

sebagai media promosi dalam rangka menciptakan kesadaran tentang 

adanya Cokelat nDalem ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Tujuan Riset 

1. Selain sebagai media pemasaran produk, apakah Cokelat nDalem 

memanfaatkan internet marketing sebagai alat riset terhadap kompetitor ? 

2. Siapa saja competitor Cokelat nDalem yang dihasilkan dari riset melalui 

internet marketing ? 

3. Informasi apa saja yang ingin didapatkan oleh Cokelat nDalem tentang 

perusahaan pesaing ? 

4. Informasi mengenai pasar seperti apakah yang dicari oleh Cokelat nDalem 

dengan riset melalui internet marketing ? 

5. Informasi mengenai konsumen seperti apakah yang dicari oleh Cokelat 

nDalem dengan riset melalui internet marketing ? 

6. Adakah riset lainnya melalui internet marketing yang dilakukan oleh 

Cokelat nDalem ? Bisa disebutkan ? 

7. Setelah informasi tersebut terkumpul tahap selanjutnya seperti apa ? 

8. Seberapa besar pengaruh riset melalui internet marketing terhadap 

penjualan produk ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Menciptakan Persepsi 

1. Dalam memanfaatkan internet marketing sebagai media dalam komunikasi 

pemasaran, persepsi atau image apa yang ingin dibangun Cokelat nDalem 

di masyarakat ?  

2. Bagaimana respon dari konsumen mengenai persepsi yang ingin 

dikenalkan oleh Cokelat nDalem ? 

3. Pesan atau informasi seperti apa yang di utamakan oleh pihak Cokelat 

nDalem dalam membangun persepsi di konsumen ? 



4. Dalam membangun persepsi tersebut adakah media khusus melalui 

internet marketing ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Percobaan Produk 

1. Memberikan sampel sebagai percobaan produk, melalui kegiatan apa saja? 

2. Seberapa sering percobaan produk ini dilakukan kepada konsumen ? 

3. Apa yang menjadi daya tarik dari percobaan produk yang dilakukan 

Cokelat nDalem kepada konsumen ? 

4. Apakah juga menggunakan cara membagikan voucher diskon melalui 

internet sehingga banyak tertarik membeli ? 

5. Adakah strategi lain yang digunakan Cokelat nDalem dalam percobaan 

produk kepada konsumen ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Meningkatkan Pelayanan 

1. Selain untuk pemasaran, pelayanan seperti apa yang diberikan Cokelat 

nDalem melalui pemanfaatan internet marketing? 

2. Informasi apa saja yang sering ditanyakan oleh konsumen ? 

3. Media apa saja dari internet marketing yang digunakan untuk proses 

pelayanan ? 

4. Dalam internet marketing, media apa yang paling sering dijadikan 

konsumen sebagai rujukan untuk menanyakan informasi tentang Cokelat 

nDalem ? 

5. Bagaimana respon dari para konsumen tentang pelayanan yang diberikan 

Cokelat nDalem melalui media internet marketing ? 

 

Pertanyaan berkaitan Meningkatkan Distribusi 

1. Apakah dalam memanfaatkan internet marketing, kegiatan pendistribusian 

informasi tentang Cokelat nDalem melalui afiliasi ? Bisa disebutkan apa 

saja medianya ? 

2. Informasi apa saja yang disampaikan melalui afiliasi tersebut ? 



3. Selain tentang informasi, apakah afiliasi tersebut juga digunakan untuk 

penjualan atau pemasanan melalui internet ? 

4. Adakah pembelian atau pemesanan Cokelat nDalem yang dari luar kota 

bahkan luar negeri yang disebabkan dari bentuk afiliasi tersebut dalam 

proses internet marketing ? 

5. Bila belum menggunakan afilisasi pembelian atau pemesanan Cokelat 

nDalem yang dari luar kota bahkan luar negeri yang merupakan hasil 

pemanfaatan internet marketing sebagai media dalam komunikasi 

pemasarannya ? 

 

 

 

 



INTERVIEW GUIDE 

Dalam Rangka Penelitian Tugas Skripsi 

Penggunaan Internet Marketing Dalam Membentuk Brand Association 

 

Pertanyaan berkaitan dengan Penyebaran Informasi 

1. Seberapa sering anda mendapatkan sebaran informasi dari Cokelat nDalem 

? Melalui media apa ? 

2. Informasi apa yang sering anda cari dan dapatkan tentang Cokelat nDalem 

melalui internet ? 

3. Paling sering mengakses informasi Cokelat nDalem dari media apa ? 

4. Apakah anda menemui perbedaan informasi ketika mengakses dari media 

yang berbeda melalui internet ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Menciptakan Kesadaran 

 

1. Pertama kali sadar dan tahu tentang adanya Cokelat nDalem dari internet 

atau offline ? 

2. Sadar tentang adanya Cokelat nDalem sejak kapan ? 

3. Pesan apa yang membuat anda sadar akan adanya Cokelat nDalem ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Tujuan Riset 

1. Sepengetahuan anda, ada berapa brand cokelat di Yogyakarta ? 

2. Yang aktif menggunakan internet marketing ada berapa ? 

3. Pernah memberi masukan kepada Cokelat nDalem melalui internet ? 

4. Informasi atau masukan apa yang anda sampaikan ? 

5. Menurut anda, produk apa yang anda inginkan sebagai produk baru dari 

Cokelat nDalem ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Menciptakan Persepsi 

1. Persepsi atau image apa yang pertama kali kamu dapat mengenai Cokelat 

nDalem ? 



2. Apa pesan utama yang kamu dapat dari Cokelat nDalem ? 

3. Mendapatkan image tentang Cokelat nDalem dari media mana saja ? 

4. Bisa jelaskan konsep atau image Cokelat nDalem yang selama ini anda 

dapatkan ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Percobaan Produk 

1. Pernah mencoba produknya ? 

2. Berapa kali dan rasa apa ? 

3. Pertama kali mencoba produknya di acara apa ? 

4. Apa yang menjadi daya tarik untuk anda ketika pertama kali mencoba 

produknya ? 

5. Apakah pernah mendapatkan kesempatan mencoba produk secara gratis 

atau mendapatkan voucher melalui internet ? 

6. Apakah anda tahu kalau Cokelat nDalem sering menawarkan percobaan 

produk dengan voucher melalui internet ? 

 

Pertanyaan berkaitan tentang Meningkatkan Pelayanan 

1. Apakah anda pernah bertanya tentang informasi  Cokelat nDalem melalui 

internet ? 

2. Informasi apa yang sering anda tanyakan ? 

3. Media apa yang anda gunakan untuk bertanya kepada Cokelat nDalem ? 

4. Tanggapan anda tentang pelayanan yang di lakukan melalui internet ? 

 

Pertanyaan berkaitan Meningkatkan Distribusi 

1. Pernah menemukan informasi Cokelat nDalem melalui saluran lain di 

internet selain yang di kelola oleh  Cokelat nDalem ? media apa ? 

2. Informasi apa yang anda dapat tentang Cokelat nDalem melalui saluran 

atau media lain di internet ? 

 

 

 

 



DOKUMNETASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Bersama Narasumber   Suasana gerai Cokelat nDalem 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang melakukan interview 
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